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	Artikel ini membahas rekonstruksi pemikiran Islam melalui telaah terhadap gagasan pembaruan yang dikembangkan oleh sejumlah tokoh Muslim modern dan kontemporer, seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Fazlur Rahman, dan Nurcholish Madjid. Fokus utama kajian ini adalah bagaimana pemikiran-pemikiran mereka merespons tantangan zaman, baik dalam bidang keagamaan, sosial, maupun pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan, artikel ini mengkaji prinsip-prinsip dasar pembaruan yang mereka usung, seperti rasionalisasi ajaran Islam, ijtihad kontekstual, dan pembaruan institusi pendidikan Islam. Berdasarkan uraian dan analisis terhadap pemikiran tokoh-tokoh pembaharu Islam seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Fazlur Rahman, dan Nurcholish Madjid, dapat disimpulkan bahwa rekonstruksi pemikiran Islam merupakan kebutuhan mendesak dalam menjawab tantangan zaman modern. Para tokoh ini, dengan latar sosial dan pendekatan yang beragam, memiliki benang merah dalam upaya membangkitkan kembali nalar kritis, membebaskan umat dari belenggu taklid, dan mereformasi sistem pendidikan agar selaras dengan nilai-nilai keislaman yang dinamis dan kontekstual. Rasionalisasi ajaran agama, pembukaan pintu ijtihad, penguatan pendidikan integratif, serta penolakan terhadap formalisme dan dogmatisme merupakan tawaran strategis yang mereka ajukan demi menjadikan Islam sebagai agama yang mampu memberi jawaban atas persoalan kontemporer tanpa kehilangan identitas spiritualnya. Pemikiran mereka juga mencerminkan semangat untuk menjembatani antara tradisi dan modernitas, antara wahyu dan akal, serta antara otoritas teks dan pengalaman hidup umat.

	
	This article discusses the reconstruction of Islamic thought through an examination of reformist ideas developed by several modern and contemporary Muslim figures, such as Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Fazlur Rahman, and Nurcholish Madjid. The main focus of this study is how their thoughts respond to the challenges of the times, both in religious, social, and educational fields. Using a qualitative approach through library research, this article explores the fundamental principles of reform that they proposed, such as the rationalization of Islamic teachings, contextual ijtihad, and the reform of Islamic educational institutions. Based on the explanation and analysis of the thoughts of these reformist figures, it can be concluded that the reconstruction of Islamic thought is an urgent necessity in responding to the challenges of the modern era. These thinkers, with their diverse social backgrounds and approaches, share a common thread in their efforts to revive critical reasoning, liberate the Muslim community from the shackles of blind imitation (taqlid), and reform the educational system to align with dynamic and contextual Islamic values. The rationalization of religious teachings, the reopening of ijtihad, the strengthening of integrative education, and the rejection of formalism and dogmatism are strategic proposals they put forward to make Islam a religion capable of addressing contemporary issues without losing its spiritual identity. Their ideas also reflect a spirit of bridging tradition and modernity, revelation and reason, as well as textual authority and the lived experience of the Muslim community.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses penting dalam pengembangan potensi peserta didik secara optimal. Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran adalah metode yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi (Maskur, 2023). Metode pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru (teacher-centered) sering kali menyebabkan rendahnya partisipasi siswa, minat belajar yang menurun, dan pada akhirnya berdampak pada prestasi belajar yang tidak maksimal. Dan siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan baik dan tertib serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru namun masih ada siswa yang belum memahami dan prestasi belajarnya masih rendah (Dananjaya et al., 2015). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif. Salah satu metode yang terbukti efektif adalah Active Learning, yakni metode pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Salah satu tipe dari metode Active Learning yang cukup populer dan banyak digunakan adalah Mind Mapping.
Mind mapping merupakan teknik mencatat dan menyusun informasi secara visual yang membantu siswa memahami hubungan antar konsep (Mitra et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran, mind mapping tidak hanya mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga membantu meningkatkan pemahaman konsep dan retensi materi. Melalui visualisasi informasi, siswa menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar, sehingga dapat meningkatkan minat belajar sekaligus berdampak positif terhadap prestasi belajar (Hawa et al., 2023). Sebagai contoh yang dapat diambil dari pengalaman peneliti ketika melaksanakan praktek mengajar di Madrasah Aliyah Hidayatul Mubtadiin di Lampung Selatan.  Kegiatan  belajar mengajar  yang terjadi  di    kelas  tersebut  masih menggunakan  metode  konvensional.  Dengan  seorang  guru  menjelaskan materi seperti sedang mendongengkan peserta didik.  Suasana kelas memang menjadi tenang, tetapi sayangnya membuat peserta   didik merasa bosan dan jenuh bahkan ada saja yang terlihat menguap atau  bahkan sudah tertidur dengan posisi tangan menjadi alas kepala di atas meja.  
Selain itu, kurangnya pemahaman peserta didik akan pentingnya mempelajari sejarah juga menjadikan rendahnya minat dan prestasi belajar mereka dalam mempelajari mata pelajaran Akidah Akhlak. Dari sisi lain pada satuan pendidikan media pembelajaran untuk membatu proses belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kurang tersedia. Sehingga proses pembelajaran pun berjalan kurang maksimal serta nilai yang diperoleh hanya mencapai tingkat cukup baik. Ini  terjadi  karena  sebagian  besar  siswa   menganggap   bahwa  pelajaran  Akidah Akhlak merupakan pelajaran yang sangat sulit dan membosankan sehingga siswa kurang motivasi untuk belajar Akidah Akhlak yang mengakibatkan prestasi belajar siswa rendah. Jika minat belajar rendah maka prestasi belajar rendah dan sebaliknya jika prestasi belajar siswa rendah maka hal ini juga disebabkan oleh rendahnya minat belajar siswa.
Banyak sekali permasalahan yang dapat ditemui pada setiap pendidikan, salah satunya yaitu pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Tidak dapat dipungkiri akidah akhlak kurang diminati oleh peserta didik. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran Akidah Akhlak dan juga banyak strategi yang dapat dilakukan salah satunya dengan metode Active Learning Tipe Mind Mapping. Konsep  mind  mapping asal  mulanya  diperkenalkan  oleh  Tony  Buzan. Menurut (Buzan & Buzan, 2002) mind mapping adalah suatu teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual yang menggunakan kata-kata, warna, garis, dan gambar dengan memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk infomasi, baik secara tertulis maupun secara verbal sehingga memudahkan  otak  dalam  menyerap  informasi  yang  diterima.  Peta  ini dapat   membangkitkan  ide-ide   orisinil  dan  memicu   ingatan  dengan mudah. 
Metode mind mapping (peta pikiran) dianggap layak sebagai alternatif dalam pembelajaran akidah akhlak karena metode ini berupa mencatat kreatif yang memudahkan untuk mengingat banyak informasi (Nabilla, 2022).  (Silberman & Biech, 2015) berpendapat bahwa pemetaan pikiran merupakan cara kreatif bagi peserta didik secara individual untuk  menghasilkan  ide-ide,  mencatat  pelajaran,  atau  merencanakan  penelitian baru. Dikelas XI A MA Hidayatul Mubtadiin dalam hasil prasurvei menunjukkan adanya variasi yang cukup signifikan antara siswa yang memiliki prestasi tinggi dan siswa yang prestasinya tergolong rendah. Salah satu faktor yag diduga berperan dalam perbedaan ini adalah tingkat minat belajar siswa. Diketahui dikelas XI A Hidayatul Mubtadiin terdapat masalah terhadap minat belajar siswa masih sangat rendah hal ini dibuktikan dengan prestasi belajar siswa yang dibawah rata-rata daripada kelas B dan C.
Oleh karena itu, kelas XI A dipilih sebagai objek penelitian karena dianggap representatif dan menarik untuk duiji lebih lanjut. Dengan menggunakan metode kuantitatif peneliti ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh metode Active Learning Tipe Mind Mapping terhadap minat dan prestasi belajar siswa kelas XI A dimata pelajaran Akidah Akhlak. Untuk itu, perlu diusahakan perbaikan pembelajaran siswa dengan lebih memfokuskan pada pembelajaran yang mengaktifkan siswa.Salah satunya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan menggunakan metode Active Learning Tipe Mind Mapping ini.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan desain pre-eksperimental tipe one group pretest –posttest design. Tehnik pengumpulan sampel yang digunakan adalah  sampel jenuh yang berjumlah 18 siswa. Pengumpulan data yang digunakan berupa kuisioner, tes kognitif, observasi dan dokumentasi. Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas serta uji hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis memiliki peran penting dalam sebuah penelitian, yang berfungsi untuk menjadi arah atau petunjuk dari sebuah penelitian yang akan dikerjakan. Hipotesis adalah sebuah jawaban yang bersifat sementara untuk menjawab permasalahan yang telah diajukan dalam sebuah penelitian. Pada pengujian hipotesis akan mengarah kepada dua hal yaitu sebagai berikut, melakukan perbandingan antar nilai yang signifikansi dengan nilai  probabilitas 0,05 menggunakan syarat berikut ini:
1. Apabila nilai signifikan < 0,05, variabel Metode Active Learning tipe Mind Mapping memiliki pengaruh terhadap Minat dan Prestasi belajar.
2. Apabila nilai signifikan > 0,05, variabel Metode Active Learning tipe Mind Mapping tidak memiliki pengaruh terhadap Minat dan Prestasi belajar.
Selain dengan menggunaka nilai signifikan, kita juga dapat mengetahui berpengaruh atau tidaknya dengan cara membandingkan nilai thitung dengan t tabel berdasarkan persyaratan berikut:
1. Apabila nilai thitung > ttabel, maka dapat dikatakan variabel Metode Active Learning tipe Mind Mapping memiliki pengaruh terhadap Minat belajar.
2. Apabila nilai thitung > ttabel, maka dapat dikatakan variabel Metode Active Learning tipe Mind Mapping tidak memiliki pengaruh terhadap Prestasi belajar.
a) Uji Paired Sample T-test
Uji Paired Sample T-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang saling berpasangan atau berhubungan.
Tabel 1
Hasil Uji T Metode Active Learning tipe Mind Mapping terhadap Minat Belajar Siswa
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	MINAT
	-2.667
	4.851
	1.143
	-5.079
	-.254
	2.332
	17
	.03


Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis data penggunaan metode Active Learning Tipe Mind Mapping terhadap minat belajar siswa kelas XI A MA Hidayatul Mubtadiin nilai Sig. (0,03) < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan metode Active Learning Tipe Mind Mapping memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar. Sedangkan, pengaruh penggunaan metode Active Learning Tipe Mind Mapping terhadap minat belajar secara parsial diperoleh t hitung (2,332 > ttabel (2,120), maka bisa ditarik kesimpulan bahwa Ha 1 diterima dan Ho 1 ditolak.
Tabel 2
Hasil Uji T Metode Active Learning tipe Mind Mapping terhadap Prestasi Belajar Siswa
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	pretest - posstest
	-29.722
	4.012
	.946
	-31.717
	-27.727
	-31.432
	17
	.000


Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil analisis data penggunaan metode Active Learning Tipe Mind Mapping terhadap prestasi belajar siswa kelas XI A MA Hidayatul Mubtadiin nilai Sig. (0,000) < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan metode Active Learning Tipe Mind Mapping memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar. Sedangkan, pengaruh penggunaan metode Active Learning Tipe Mind Mapping terhadap prestasi belajar secara parsial diperoleh t hitung (31,432) > t tabel (2,120), maka bisa ditarik kesimpulan bahwa Ha 2 diterima dan Ho 2 ditolak.
Pembahasan 
1. Pengaruh Metode Active Learning Tipe Mind Mapping Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI A MA Hidayatul Mubtadiin
Dari  hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Active Learning Tipe Mind Mapping berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa kelas XI A MA Hidayatul Mubtadiin dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. Hal ini terlihat dari peningkatan skor angket minat belajar sebelum dan sesudah perlakuan, serta respons siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Sebelum penerapan metode, sebagian besar siswa menunjukkan minat belajar yang tergolong sedang hingga rendah. Mereka cenderung pasif, kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, dan jarang mengajukan pertanyaan. Namun setelah diterapkannya metode Active Learning Tipe  Mind Mapping terjadi perubahan signifikan pada sikap dan partisipasi siswa. Selama pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif dalam menggali materi, berdiskusi dengan teman sekelompok, dan menyusun peta konsep mereka sendiri. Kegiatan ini mendorong keterlibatan mental dan emosional siswa. Selain itu, visualisasi materi melalui mind map memudahkan siswa memahami hubungan antar konsep sehingga membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan.
	Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan uji t (paired sample t-test), diperoleh nilai selisih rata-rata (mean difference) minat sebesar 2.667 dengan standar deviasi 4,851 dan standard error mean sebesar 1,143. Nilai t hitung sebesar 2,332 dengan derajat kebebasan (df) 17, serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang  diperoleh lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai  minat belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan metode active learning tipe mind mapping. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima, yang berarti bahwa metode mind mapping berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 
Dan hasil penelitian tersebut diperkuat dengan teori menurut Bonwell & Eison, bahwa active learning adalah pendekatan pembelajaran dimana siswa secara aktif terlibat dalam proses belajar, tidak hanya secara pasif menerima informasi dari guru (Bonwell & Eison, 1991). Dan dengan menggunakan mind mapping sebagai bagian dari active learning, guru menciptakan pengalaman belajar yang sesuai dengan prinsip Bonwell dan Eison yakni, mendorong keterlibatan aktif siswa yang dapat meningkatkan minat belajar mereka secara signifikan.
2. Pengaruh Metode Active Learning Tipe Mind Mapping Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Akidah Akhlak kelas XI A MA Hidayatul Mubtadiin
Selain meningkatkan minat, metode ini juga terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar. Hal ini karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi aktif dalam memahami, menyusun, dan mengaitkan konsep-konsep pembelajaran. Dengan menggunakan mind map, materi yang kompleks dapat dijelaskan secara sederhana dan mudah diingat. Proses ini berkontribusi pada peningkatan nilai posttest yang signifikan dibandingkan pretest.
Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, diperoleh nilai rata-rata selisih antara nilai pretest dan posttest prestasi belajar siswa sebesar 29,72 dengan standar deviasi 4,012 dan standard error mean sebesar 0,946. Nilai t hitung adalah 31,432 dengan derajat kebebasan (df) 17, dan nilai signifikan (Sig.2-tailed) sebesar 0,000.
Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari t tabel 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan metode active learning tipe mind mapping. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima, yaitu terdapat pengaruh signifikan metode active learning tipe mind mapping terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
Melalui mind mapping, siswa terdorong untuk membangun koneksi antar konsep, mengorganisasi informasi secara visual, serta mengaktifkan keterampilan berpikir yang sesuai dengan teori Taksonomi Bloom, seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & Krathwohl, 2001). Dengan demikian, penggunaan metode active learning tipe mmind mapping layak diterapkan sebagai metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah saya lakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis data, penerapan metode Active Learning tipe Mind Mapping terhadap minat belajar siswa kelas XI A MA Hidayatul Mubtadiin menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa metode Active Learning tipe Mind Mapping memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar siswa. Secara parsial, nilai t hitung sebesar 2,332 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,120, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha₁) diterima dan hipotesis nol (Ho₁) ditolak. Dengan demikian, metode Mind Mapping secara signifikan mampu meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak.
2. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara nilai pretest dan posttest prestasi belajar siswa sebesar 29,72, dengan standar deviasi sebesar 4,012 dan standard error mean sebesar 0,946. Nilai t hitung yang diperoleh adalah 31,432 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 17, serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi ini jauh di bawah 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan metode Active Learning tipe Mind Mapping. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti bahwa metode ini berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak.
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